
BABI 

PENDAHULUAN 

A Per!J!ertian dan Penegasan Judul. 

Sudah merupakan kewajiban bogi seorang mahasiswa untuk membuai 

suatu tuhsan ilmiah berupa sknps1 apabila mahasiswa mllll mcnyelesaikan 

kulialmya pada salah satu Perguruan Tinggi, untuk mendapatkao gelar 

kesarjanaannya, penul is jugn tennosuk salab satu yang barus membuat suatu 

tulisan ilmiah berupa skripsi. 

Bahwa slaipsi ini barus mempWJYlli judul Yllll8 dapat ditegaskao alau 

diartikan agar pembaca dapat mengerti apa dari judul tersebut clan tidak 

menimbulkan penafsiran atau pengertian yang berbeda-beda. Judul dimaksud 

adalah :"TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN KEKERASAN 

MERUPAKAN SALA.H SATU ALASAN PEMBERATAN HUKUMAN 

DITJNJAU DARJ PASAL 63 KUHP" 

Untuk lebib jelasnya maka penulis akan menguraikan pengertian judul 

secara kata demi kata sebagai berikut : 

• Tindak Piclana : Melakukan perouatan delJ8llll seogaja yang melanggar 

perintah alau larangan yang diadakan oleb negara clan diancam dengan 

suatu pidana/nestapa bagi barang siapa yang melakuken. 

• Pencurinn : mengambil barang orang lain baik seluruhnya maupun 

sebagian dengan mak�11d untuk memiliki barang itu secara melawan 

bukum. 
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• Kekernsan : perl.matan yang mempergunaknn tenaga ba.dan atau tenaga 

kekuatan fisik baik dengan memulrul, menyekap, mengikat dan tindokan 

kekerasan lainnya yang bersifat memaksa 

• Pemberatan hul..'UJilan : ditambah hulrumannya dari hulruman pokok. 

• Ditinjau dari Pasal 63 KUHP : dilihat menwi1t pasal 63 KUI:IP. 

Dari uraian tersebut diatas maka d1!pa1 diartikan bahwa" Tindal< Pidana 

Pencurian dengan kekerasan salah satu alasan pemberatan hukuman dilinjau dari 

pasal 63 KUHP adalah seseorang melanggar beberapa ketentuan pidana yaitu 

pencurian dan disertai kekerasan , salah satu alasan atalJ dalih pemberatan 

hulruman ditinjau atau dilihat menurut pasal 63 KUHP. 

NamWl sesuai dengan arti dan judul tersebut diatas penulis hanya 

membahas secara lebih mendalam mengenai pasal 63 KUHP dihubWlgkan 

dengan pasal 3 65 KUl:IP mengenai tindak pidana pencurian dengan kekerasan. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adalah merupakan fenomena yang terja.di dalam masyarakat kita 

sekarang ini, seperti yang selalu kita dengar atau baca dalam mas media. bahwa 

sering terjadi kasus pencurian yang disertai dengan tindak kekerasan, misalnya 

melakukan pemulrulan, ancaman dengan senjata tajam bahkan sampai 

pembwruhan sehingga sipencuri meresa bebas dan aman w1tuk mengambil 

barang atau benda karena sipemilik dianggap sudah tidak berdaya lagi. 

Hal tersebut adalah merupakan suatu perbuatan yang lidak 

berperikemanusiaan bilakitanilai dari segi nonna-nonnayang bcrlaku. 
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Bagaimana deogan perdturan penmdangan yang mengatumya, yang 

dalam hal ini adalah KUHP. Dalam hal tiodak pidana gabungan tersebut dimwtn 

satu orang mlllanggar beberapa ketentuan pidana dan belum ada sesuatu menjadi 

keputusao hakim pengadilan .. 

Misalnya seoralJ8 peocuri yang llllb--uk kellllllah korban dalam aksinya 

lersebut dia telah mlllakukan kekerasan sehin&a korban pmgsait Dan peristiwa 

tersebut masuk ketenluan : 

1. Tindak pidana "pencurian dengan kekerasan " melanggar ketentuan 

tindak pidana sebagannana yung diatur dalam pasal 365 KUHP. 

2. Membuat orang pingsan melanggar ketentuan pasal 89 KUHP. 

Dari contoh diatas nampak jelas bahwa satu orang melanggar beberapa 

ketentuan pidana namwi gabwigan tindak pidana itu j ika dilihat pada pas al 63 

KUHP khususnya ayat (l}maka hanya dikenakan pasal 365 KUHP tentq 

pencunan de!J8311 kekerasan.. Dalam pasal 63 tidak dijelaskan apa yang 

dimaksud dengan perbuatan secara otentik.dan juga lidak ada alasan pembuat 

Undang-Undang untuk menenlukan hukuman terberat didalam gabungan tindak 

pidana, juga kalau diperbatikan swigguh-sungguh, sebenamya tidak terdapat 

pemberatan hukmnan, akan tetapi keringanan lwl'Wilan. Peoulis meogatakao 

demikiao karena bukaokah hukuman yang dijatuhkan terhadap seseol1IJ:I.!! yang 

melllll8Snr ketentuan tindak pidana gabnngan itu hukumannya tidak dijumlahkan 

sel11111hnya dan setelah dijwnlahkan hukumannya ditambah lagi hukuman itu 

sebagai pemberalao hukuman tetapi hanya dikeoakan ketentuan yang terberat 

hukumao pokokoya 
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